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Abstrak 
Pendidikan dalam pandangan Islam dimaksudkan untuk peningkatan 
potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berakhlak mulia. Islam sangat memperhatikan pendidikan. Hal ini 
tertulis dalam al-Qur’an maupun hadis. Pendidikan dalam Islam 
diusahakan untuk ditanamkan sejak usia dini. Hadis Rasululah 
sebagai landasan normatif dalam melaksanakan pendidikan 
menyiratkan pentingnya pendidikan tauhid dan akhlak sejak dini. 





Islam adalah syari’at Allah yang diturunkan kepada umat 
manusia di muka bumi agar mereka beribadah kepada-Nya. Pelaksanaan 
syari’at ini menuntut adanya pendidikan manusia, sehingga manusia 
pantas memikul amanat dan menjalankan perannya sebagai khalifah 
(wakil) Tuhan di muka bumi ini. Pendidikan yang dimaksud di sini 
adalah pendidikan Islam. Allah berfirman dalam Q.S. al-Ahzab (33): 72. 
“Sesungguhnya kami telah menawarkan amanah kepada langit, bumi dan 
gunung. Semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir 
akan menghianatinya. Dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya mereka amat zalim dan bodoh.” (QS. 33: 72).1 
Syari’at Islam hanya dapat dilaksanakan dengan mendidik diri, 
generasi, dan masyarakat supaya beriman dan tunduk kepada Allah 
semata serta selalu mengingat-Nya. Oleh sebab itu, pendidikan Islam 
menjadi kewajiban orang tua, guru dan masyarakat di samping juga 
menjadi amanat yang harus dipikul oleh suatu generasi untuk 
disampaikan kepada generasi berikutnya, dan dijalankan oleh para 
pendidik dalam mendidik anaknya.  
Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan 
atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap pengembangan 
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jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang 
utama.2 
Definisi ini terlihat masyhur di kalangan akademis, yang 
terkait dengan adanya beberapa unsur penting baik merupakan 
bimbingan maupun pimpinan yang dilakukan oleh pendidik terhadap 
anak didik secara sadar dan terorganisir.  Sasarannya bukan hanya dalam 
pengembangan aspek intelektual jasmaniah, bahkan juga dalam masalah-
masalah rohaniah anak didik yang pada pokoknya untuk mengantarkan 
anak didik kepada terbentuknya kepribadian yang utama.  
Dengan demikian, pendidikan merupakan suatu keharusan 
bagi setiap manusia, sebab melalui proses pendidikan, manusia dapat 
menjadi manusia yang sebenarnya, yakni manusia yang memiliki 
kualitas dan integritas kepribadian. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk 
membunuh potensi-potensi yang di bawah oleh manusia sejak lahir, 
tetapi sebagai suatu upaya untuk menjaga, memelihara dan 
mengembangkan sesuai dengan karakteristik masing-masing, 
mengarahkan potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan 
kesempurnaan. 
Untuk menelaah lebih jauh prinsip-prinsip pendidikan anak 
usia dini, penulis tertarik untuk menguraikan masalah ini sebagai fokus 
kajian. Di antara hadis yang termuat dalam kitab-kitab hadis yang telah 
disusun oleh para mukharrij adalah masalah pendidikan. Dalam tulisan 
ini akan dideskripsikan tentang konsep pendidikan dalam hadis, 
khususnya tentang pendidikan anak usia dini.  
 
Pengertian Pendidikan Usia Dini 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan 
sebagai proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan latihan.3 Dalam bahasa Arab dikenal kata tarbiyah, ta‘lim dan ta’dib 
yang dianggap mempunyai kedekatan arti dengan pendidikan. Kata 
tarbiyah lebih luas penggunaannya dibanding dua kata lainnya ta‘lim 
dan ta’dib. Kata tarbiyah secara leksikal mempunyai makna dasar, 
diantaranya: Pertama berasal dari kata raba, yarbu yang berarti 
bertambah tumbuh dan berkembang.4 Kedua berasal dari kata rabba 
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3Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
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4Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah, 
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yurabbiy bermakana memberi makan, mendidik baik dari segi fisik 
maupun rohani.5 Ketiga, bentuk tarbiyah terambil dari kata rabba 
yarubbu yang berarti melindungi, menyantuni, mendidik, mendidik 
aspek fisik dan moral dan menjadikannya profesional.6 
Sementara ta‘lim yang berasal dari huruf ‘a-li-ma mempunyai 
makna dasar bekas sesuatu yang dapat membedakan dari yang lain.7 
kemudian lafal tersebut ikut wazan sulasi mazid  تعليما-يعلم-علّم . Pada 
umumnya lafal yang ikut wazan seperti kata عّلم menunjukan makna 
proses pekerjaan yang berulang-ulang kali, sehingga dapat dipahami 
bahwa ta‘lim menekankan pada proses transfer ilmu yang berulang-
ulang kali sehingga dapat berbekas dan menjadi pembeda dari yang lain.         
Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai 
tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Adapun maksudnya, 
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-
anak itu agar mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.8 
Definisi lain menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
latihan bagi peranannya di masa akan datang. 
Dari beberapa pengertian atau batasan tentang pendidikan 
yang dikemukakan tersebut, meskipun berbeda secara redaksional, 
namun secara esensial terdapat kesatuan unsur-unsur atau faktor-faktor 
di dalamnya, yaitu pengertian pendidikan yang menunjukkan suatu 
proses bimbingan, tuntunan atau pimpinan yang mengandung unsur 
pendidikan anak didik, tujuan, dan sebagainya. 
Adapula beberapa pengertian dasar pendidikan yang perlu 
dipahami yaitu: (1) Pendidikan merupakan suatu proses terhadap anak 
didik, berlangsung sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila, 
(2) Pendidikan merupakan pendidikan manusiawi, (3) Pendidikan 
merupakan hubungan antara pribadi dan peserta didik, (4) Tindakan atau 
perbuatan pendidik menuntut anak didik mencapai tujuan-tujuan 
tertentu, dan ini tampak pada perubahan-perubahan dalam diri anak 
didik.9  
                                               
5Lois Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al-Adab wa al-‘Ulum, (Beirut: al-
Maktabah al-Katolikiyah, 1956 M), 247. 
6Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasit, (Istambul al-Maktabah Al-Islamiyah, 
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7Abu al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam..., 88.  
8Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat...,19  
9Lihat Sunarso, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta: Aksara Baru, 1985 
M.), 2.  
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Sementara usia dini adalah usia dimana seorang anak berada 
pada jenjang sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu 
upaya pembinaaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan 
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan 
informal.  
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik, kecerdasan, sosio 
emosional, bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang diallaui oleh anak usia dini. 
Setiap anak mempunyai banyak bentuk kecerdasan (Multiple 
Intelelligence) yang menurut Howard Gardner terdapat delapan domain 
kecerdasan atau intelegensi yang dimiliki semua orang, termasuk anak. 
Kedelapan domain itu yaitu inteligensi musik, kinestetik tubuh, logika 
matematik, linguistik, spasial, naturalis, interpersonal, dan intrapersonal. 
Multiple Intelligence ini perlu digali dan ditumbuhkembangkan dengan 
cara member kesempatan kepada anak untuk mengembangkan secara 
optimal potensi-potensi yang dimiliki atas upayanya sendiri.10   
Oleh karena itu, tahun-tahun pertama kehidupan anak 
merupakan kurun waktu yang sangat penting dan kritis dalam hal 
tumbuh kembang fisik, mental, dan psikososial, yang berjalan 
sedemikian cepatnya sehingga keberhasilan tahun-tahun pertama untuk 
sebagian besar menentukan hari depan anak. Penyimpangan apapun 
apabila tidak diintervensi secara dini dengan baik, dan tidak terditeksi 
secara nyata akan mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya.11 
Ada empat pertimbangan pokok pentingnya pendidikan anak usia 
dini, yaitu: (1) menyiapkan tenaga manusia yang berkualitas, (2) 
mendorong percepatan perputaran ekonomi dan rendahnya biaya sosial 
karena tingginya produktivitas kerja dan daya tahan, (3) meningkatkan 





                                               
10Nurlaila Tienje, Pendidikan Anak Usia Dini untuk Mengembangkan 
Multiple Intelligence, (Jakarta: Darma Graha Group, 2004 M), 15. 
11Lihat Isjoni, Saatnya Pendidikan Kita Bangkit (Yogyakarta: Pustaka 
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Hadis-hadis tentang Prinsip dan Materi Pendidikan Usia Dini  
Sebelum menjelaskan tentang hadis-hadis pendidikan anak 
usia dini, terlebih dahulu mengungkapkan tentang cara menelusuri hadis-
hadis terkait dengan pendidikan anak usia dini dengan cara melakukan 
takhrij al-hadis.  
Secara etimologi kata takhrij bermakna mengeluarkan, 
menampakkan, menerbitkan, menyebutkan dan menumbuhkan.12 Takhrij 
juga bisa bermakna istikhraj dan istinbat yakni mengeluarkan hukum 
dari naskah al-Qur'an dan al-hadis.13  
Sedangkan menurut istilah takhrij memiliki beberapa 
pengertian yang salah satunya bermakna “menunjukkan asal beberapa 
hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis dengan menerangkan 
hukum/kualitasnya”.14 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dikatakan bahwa 
kegitan takhrij hadis adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari 
dan mengeluarkannya dari kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk 
mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis benar atau tidaknya termuat dalam 
kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab sumber outentik suatu hadis, 
3) jumlah kitab tempat hadis dalam sebuah kitab atau beberapa kitab 
hadis dengan sanad yang berbeda. 
Dengan demikian, takhrij al-hadis adalah penelusuran suatu 
hadis melalui kitab-kitab hadis sebagai sumber aslinya, dari kitab sumber 
tersebut dikemukakan secara lengkap mengenai matn dan sanad hadis 
yang bersangkutan.15  
Untuk lebih jelasnya, dikemukakan klasifikasi hadis yang 
menjadi pokok bahasan dengan merujuk kepada kata kunci dimaksud 
yaitu sebagai berikut: 
1. Hadis tentang pendidikan tauhid 
ْحَمِن ْبُن َمْهِدى قَاالَ: أَْخَبَرنَا سُْفيَاَن َحدَّثَنَ دُ ْبُن بَشَّاٍر َحدَّثَنَا َيْحيَى ْبُن َسِعْيٍد َوَعْبدُ الرَّ ا ُمَحمَّ
َعْن َعاِصِم ْبِن عُبَْيِد هللاِ َعْن عُبَْيِد هللاِ ْبِن أَبِي َرافِعٍ َعْن أَبِيِه قَاَل: َرأَْيُت َرسُْوَل هللا َصلَّى 
ُ َعلَ  الَةِ. اَّللَّ  ْيِه َوَسلََّم أَذََّن فِي أُذُِن اْلَحَسِن ْبِن َعِلي ِحْيَن َولَدَتْهُ فَاِطَمةُ بِالصَّ
“Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Said dan Abd. Rahman bin Mahdiy menceritakan kepada kami 
(Muhammad), keduanya berkata; kami menerima berita dari Sufyan 
dari Ashim bin Ubaidillah, dari Ubaidllah bin Abi Rafi; bersumber 
dari ayahnya katanya: Saya melihat Rasulullah saw. 
                                               
12Al-Jauhari, al-Sihah fi al-Lugah, jilid I, http://www.alwarraq.com (CD 
Rom Maktabah Syamilah), 166. 
13Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis (Jakarta: Amzah, 2008), 115.  
14Ibid., 116.  
15Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi..., 43 
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mengumandangkan azan ditelinga al-Hasan bin ali ketika fatimah 
melahirkannya. (HR. Tirmidzi) 
2. Hadis tentang Pendidikan Ibadah 
باَعِ َحدَّثَنَا إِْبَراِهْيُم ْبُن َسْعٍد َعْن َعْبِد اْلَمِلِك ْبِن ا دٌ ْبُن ِعْيَسى يَْعنِى إِْبُن الّطِ بِْيعِ ْبِن َحدَّثَنَا ُمَحمَّ لرَّ
ِه قَاَل: َقاَل َرسُْوُل هللا َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم: "ُمرُ  اَلِة َسْبَرةَ َعْن أَبِْيِه َعْن َجدِّ بِىَّ بِالصَّ ْوا الصَّ
  إِذَا بَلََغ َسْبَع ِسنِْيَن َوإِذَا بَلََغ َعْشَر ِسنِْيَن فَاْضِربُْوهُ َعلَْيَها
“Muhammad bin Isa yakni ibn al-Thabi’ mencertiakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa’ad menceritakan kepada kami dari ‘Abd. al-Malik 
bin Rabi’ bin Sabrah dari bapaknya (Rabi’) dari kekeknya (Sabrah) 
berakta, bersabda Rasulllah saw, perintahkanlah anak-anak kalian 
mengerjakan shalat apabila telah berumur tujuh tahun dan pukullah 
mereka bila berusia sepuluh tahun jika mereka meninggalkannya”. 
(HR. Ahmad) 
3. Hadis tentang Pendidikan Akhlak 
اُز َحدَّثَنَا أَيُّوُب ْبُن ُموسَ  ى َحدَّثَنَا نَْصُر ْبُن َعِلّيٍ اْلَجْهَضِميُّ َحدَّثَنَا َعاِمُر ْبُن أَبِي َعاِمٍر اْلَخزَّ
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم قَاَل: َما نَحَ  ِه أَنَّ َرسُوَل هللاِ َصلَّى اَّللَّ َل َواِلدٌ َولَدًا ِمْن نَْحِل أَْفَضَل َعْن أَبِيِه َعْن َجدِّ
 ِمْن أَدٍَب َحَسٍن.
“Nasir bin Ali al-Jahdhaniy mencertiakan kepada kami, yang 
bersumber dari ‘Amin bin ‘Ali bin Abi ‘Amr al-Khazzaz, yang 
ersumber dari Ayyub bin Musa dari Bapaknya dari kakeknya 
sesungguhnya Rasulullah bersabda “Tidak ada suatu pemberian 
yang diberikan oleh seorang ayah kepada anaknya yang lebih utama 
dari pada pemberian budi pekerti yang baik.”  
 
Syarh Hadis 
Istilah tauhid secara umum, sudah tidak asing lagi bagi setiap 
orang yang mengaku muslim. Kata ini merupakan bentuk masdar dari 
kata kerja  َد دُ  –َوحَّ تَْوِحْيدًا -يَُوّحِ  yang secara harfiah bermakna “menyatukan 
atau mengesakan”. Apabila kata ini disandarkan kepada Allah maka 
bermakna “mengesakan atau menganggap-Nya satu” (tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun). Kata benda kerja (verbal noun) aktif 
(yakni memerlukan pelengkap penderita atau obyek), sebuah kata 
derivasi atau tasrif dari kata wahid yang artinya satu atau esa. Oleh 
karena itu, makna harfiah tauhid ialah menyatukan atau mengesakan.16  
Pendidikan tauhid termasuk salah satu prinsip yang harus 
mendapat perhatian penuh oleh pendidik terutama orang tua, sebab 
pendidikan tauhid merupakan pokok ajaran yang sangat esensial dan 
penting dalam rangka menumbuhkan keimanan terhadap Allah. 
pendidikan tauhid berarti menyangkal kekuatan spritual yang bersifat 
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naluri yang ada pada anak melalui bimbingan agama serta membekali 
anak dengan pengetahuan agama dan kebudayaan Islam sesuai dengan 
tingkat perkembangannya. Hal ini dapat dilihat dari sabda Rasulullah 
saw. 
Hal ini dimaksudkan agar kalimat tauhid merupakan kalimat 
yang pertama sekali didengar, diucapkan oleh lidah anak, dan merupakan 
kata-kata yang pertama kali dipahami. Karena itu disyaratkan azan dan 
iqamat di telinga bayi yang baru lahir, merupakan dasar dalam 
mengingatkan anak pada tendensi keimanan dan tauhid. Oleh karena itu, 
‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz senantiasa melakukan ritual azan di telinga 
kanan dan iqamat di telinga kiri ketika ada anak yang baru dilahirkan.17 
Wahbah al-Zuhaili dalam bukunya “al-Fiqh al-Islami...” 
mengatakan bahwa meskipun hadis terkait dengan azan pada bayi yang 
baru dilahirkan itu lemah, namun hal itu tetap penting dilakukan agar 
kalimat-kalimat tayyibah/baik yang pertama kali didengar anak ketika 
lahir ke dunia ini, sebagaimana kalimat itu pula yang perdengarkan dan 
dibimbingkan kepada orang yang menghadapi sakrat al-maut.18 Hal 
tersebut terungkap dalam sabda Nabi saw.: 
 
 َمْوتَاكُْم الَ إِلَهَ إاِلَّ هللا. َصلَّى هللاُ َعلَْيِه َوَسلََّم لَقِّنُْوا َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ َقاَل: قَاَل َرسُْوُل هللاِ 
“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Saw. bersabda “Bimbinglah 
orang yang sedang menghadapi kematian dengan la ilaha illa Allah”.   
Bahkan lebih lanjut Wahbah mengatakan, kalimat-kalimat azan 
merupakan perisai kepada anak-anak yang baru dilahirkan agar tidak 
diganggu dan digoda oleh setan yang memang bertugas untuk 
memalingkan manusia dari Tuhannya, sebab syetan akan lari karena 
mendengar azan dikumandangkan:  
ُ َعلَْيِه َوَسلََّم : إِذَا َسِمَع الشَّْيَطاُن األَذَاَن َولَّى َولَهُ َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ ، قَاَل : قَاَل َرسُوُل هللاِ َصلَّى  اَّللَّ
ْوَت. ُضَراطٌ ، َحتَّى الَ يَْسَمَع الصَّ
19  
“Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda: Jika syetan 
mendengar azan, dia akan berpaling dengan perut yang berbunyi seperti 
kentut hingga dia tidak mendengar lagi suara azan tersebut”.  
Pendidikan ibadah termasuk salah satu dari beberapa prinsip 
pendidikan yang harus mendapat perhatian penuh dari pendidik sebab 
pendidikan ibadah khususnya shalat merupakan pokok ajaran yang 
                                               
17Abu al-‘Ala Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-
Mubarakfuri, Tuh{fah al-Ahwazi, Juz. V (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), 89.  
18Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, Juz. IV 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1418 H/1997 M), 288.  
19 Abu ‘Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal, Musnad Ahmad ibn 
Hambal. Juz. II, 411. 
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sangat esensial dan penting, dalam rangka menjadikan anak beriman dan 
bertakwa kepada Allah swt., maka orang tua atau pendidik perlu 
mengarahkan dan menuntun anak dalam melaksanakan ‘ibadah 
khususnya shalat, sebagaimana yang telah digariskan dalam ajaran 
Islam. 
Pembinaan orang tua terhadap anak mengenai ibadah (shalat) 
termasuk dalam kategori tanggungjawab pendidikan iman orang tua 
terhadap anak. Ulama dalam penjelasannya mengatakan bahwa 
tanggungjawab pendidikan iman dari orang tua kepada anaknya meliputi, 
perintah mengawali mendidik anak dengan kalimat tauhid ال إله إال هللا. 
setelah itu orang tua memperkenalkan halal dan haram sebagaimana 
yang pertama dipahami,20 dalam arti untuk tahap pengenalan pertama 
dalam bentuk pemahaman yang sederhana agar mudah dimengerti oleh 
anak selanjutnya orang tua mendidik anak mengerjakan shalat sejak 
mereka berumur tujuh tahun sebagaimana hadis Nabi saw.  
Menurut logika anak yang telah diperintahkan dan dididik untuk 
mengerjakan shalat sejak umur tujuh tahun wajar saja bila pada usia 
sepuluh tahun jika meninggalkan atau tidak mengerjakan shalat 
mendapat sanksi atau hukuman. Hal ini dikarenakan sebelum usia 
sepuluh tahun, anak memang telah diperintahkan dan dididik untuk 
mengerjakan shalat. Tiga tahun sebelum umur sepuluh tahun, merupakan 
proses atau tahap pembiasaan dan pendidikan anak untuk melaksanakan 
kewajiban shalat, baik itu diberikan oleh orang tua maupun pendidik 
yang bertanggungjawab terhadap anak tersebut. selama tiga tahun 
melalui proses pembiasaan dan suri tauladan dari orang tua dan pendidik, 
anak sudah harus menyadari bahwa shalat itu adalah suatu kewajiban, 
meskipun harus disadari oleh pendidik bahwa sanksi yang diberikan 
kepada anak yang meninggalkan shalat haruslah ada tata caranya yaitu 
sanksi yang mendidik.  
Pendidikan akhlak berkaitan dengan pendidikan agama tidak 
berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam pengertian 
islam adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan agama, yang 
baik menurut akhlak adalah apa yang baik menurut ajaran agama, dan 
yang buruk menurut akhlak adalah apa yang dianggap buruk oleh ajaran 
agama.Hampir sepakat para Filosof pendidikan Islam bahwa pendidikan 
akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, sebab tujuan tetinggi pendidikan 
Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.21 
                                               
20Lihat ‘Abdullah Nasikh ‘Ulwan, Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam, Juz I 
(Beirut: Dar al-Salam, 1978 M),155.  
21Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologi 
dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1989 M), 373.  
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Dapat dikatakan bahwa para pendidik, terutama orang tua, 
mempunyai tanggungjawab sangat besar dalam mendidik anak-anak 
dengan kebaikan dan dasar-dasar moral. Orang tua dan pendidik 
hendaknya memberikan contoh tauladan yang baik tentang akhlak ini 
terhadap anaknya, baik melalui perkataan maupun perbuatannya. Hal ini 
sangat wajar dilakukan oleh orang tua maupun pendidik, sebab orang tua 
dan pendidik yang memilih intergritas kepribadian yang baik dapat 
meyakinkan anak-anaknya untuk memegang akhlak yang diajarkan. 
Ibn Sina dalam bukunya al-Siyasah sebagaimana yang dikutip 
oleh Hasan Abd. Ali telah membentangkan pendapat yang berharga 
dalam pendidikan dan pengajaran anak. Beliau menasehatkan supaya 
pendidikan anak dimulai dengan pelajaran al-Qur’an, yaitu setelah anak 
siap secara fisik dan mental untuk belajar. Pada waktu yang sama ia 
belajar “a, b, c,” membaca, menulis dan mempelajari dasar-dasar agama, 
setelah itu, belajar syair-syair dan dimulai dengan yang singkat-singkat, 
karena menghafal syair-syair pendek itu lebih gampang dan mudah. 
Kemudian dipilih syair-syair terbaik perihal kesopanan yang tinggi, 
pujian terhadap ilmu, celaan terhadap kejahilan. Juga dianjurkan untuk 
menghafal syair-syair yang mendorong berbuat baik kepada ibu-bapak, 
melakukan amal saleh, memuliakan tamu, dan lain-lain kejahilan. Bila 
sianak telah selesai menghafal al-Qur’an dan mengerti tata bahasa Arab, 
barulah dilihat diarahkan, dan diberikan petunjuk kepada ilmu yang 
sesuai dengan bakat dan kesediaannya.22 
Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa orang yang telah sepakat 
untuk mendidik anak mereka berdasarkan adab syariah, dan menjadikan 
anak terbiasa dengannya, kemudian sesudah itu ia memperhatikan buku-
buku yang berkaitan dengan akhlak hingga anak berkata jujur. Setelah 
itu baru memperhatikan berhitung dan ilmu, yaitu kebahagiaan yang 
sempurna.23 
Demikian pula Ibnu Arabi menjelaskan materi pendidikan dan 
pengajaran anak di Timur, bahwa setiap negara dalam pendidikan itu 
mempunyai sejarah yang indah, yaitu anak-anak apabila mereka telah 
berakal dikirim ke sekolah, apabila setelah menganggap bahwa anak 
pantas diterima, maka sekolah mengajarkan menulis, perhitungan dan 
tata bahasa Arab kepada mereka. Jika anak telah menguasai semua itu, 
kemudian mereka dikirim kepada seorang ahli qira’at untuk belajar al-
                                               
22Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisis Psikologi 
dan Pendidikan...., 373. 
23Lihat Ibnu Miskwaih, Tahzib al-Akhlaq wa Tark al-A’raq (Kairo: al-Khairiyah, 
1322 H), 17.  
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Qur’an, lalu menghafalnya setiap hari seperempat, setengah dan satu 
surat, hingga akhirnya anak hafal al-Qur’an.24  
 
Simpulan  
Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi anak, sebab 
dengan pendidikan, ia bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Oleh 
karena itu anak yang merupakan karunia dan amanah Allah kepada 
kedua orang tua haruslah dididik dan ditumbuh kembangkan menjadi 
anak yang bertakwa. Pertumbuhan dan pekembangan anak baik jasmani 
maupun rohani bisa berjalan secara sempurna, apabila bimbingan, 
perhatian dan arahan orang tua diberikan secara baik. Pendidikan yang 
berlangsung di lingkuangan keluarga sangat menentukan dalam 
membentuk kepribadian anak. 
Prinsip-prinsip pendidikan anak dalam hadis meliputi prinsip 
pendidikan tauhid, ibadah dan akhlak. Kesemua prinsip ini, merupakan 
prinsip pendidikan yang perlu ditanamkan kepada anak sejak dalam 
kandungan. Apabila kesemua prinsip ini telah terbentuk oleh pribadi 
setiap anak maka anak akan tumbuh menjadi anak yang berkualitas 
sebagaimana yang diharapkan oleh setiap orang tua.  
Hadis-hadis ini dapat dijadikan pegangan dalam mendidik 
anak, khsusnya dalam menanamkan prinsip-prinsip pendidikan terhadap 
anak. Pendidikan yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. dalam hadis-
hadis tersebut dapat dijadikan pedoman dan diterapkan pada kondisi 
sekarang ini, karena dari hadis-hadis itu menggambarkan bahwa 
mendidik anak itu harus dengan cara bertahap. Selain itu orang tua dan 
para pendidik hendaklah memperhatikan dan memberikan pendidikan 
kepada anak sejak dini, dengan pola pendidikan yang terdapat dalam 
syariat agama dan hadis Rasulullan Saw., semoga dengan memberikan 
pendidikan seperti itu, mereka akan tumbuh menjadi anak yang beriman 
dan bertakwa yang memiliki wawasan keilmuan.  
Orang tua dalam mendidik anak haruslah memberikan 
keteladanan yang baik serta membiasakan anak untuk mengerjakan 
perbuatan-perbuatan yang baik, karena keteladanan dan pembiasan 
sangat penting bagi jiwa dan perkembangan anak. Hadis-hadis Nabi Saw 
yang terdapat dalam tulisan ini merupakan salah satu contoh konkrit bagi 
orang tua dalam menanamkan prinsip-prinsip pendidikan terhadap anak. 
 
 
                                               
24Lihat Abu Bakar al-‘Arabi, Ahkam Al-Qur’an, Juz II (Kairo: Maktabah 
al-Sa’adah, 1331 H), 29.  
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